
 

Correlations 

 VAR00001 VAR00002 

VAR00001 Pearson Correlation 1 .815** 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 10 10 

VAR00002 Pearson Correlation .815** 1 

Sig. (2-tailed) .004  

N 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pengertian yang samadiambildari (KompasGramedia, 2005) 

Siswaadalahkomponenmasukandalam system pendidikan, yang 

selanjutnyadiprosesdalam proses pendidikan, sehinggamenjadimanusia yang 

berkualitassesuaidengantujuanpendidikannasional. 

 

Sebagaisuatukomponenpendidikansiswadapatditinjaudanberbagipendekatanantaralain: 

a. Pendekatansocialsiswaadalahanggotamasyarakat yang 

sedangdisiapkanuntukmenjadianggotamasyarakat yang lebihbaik. 

b. Pendekatanpsikologi, siswaadalahsuatu organism yang 

sedangtumbuhdanberkembang. 

c. Pendekatanedukatifpendekatanpendidikanmenempatkansiswasebagai unsure 

penting, yang memilikihakdankewajibandalamrangka system 

pendidikanmenyeluruhdanterpadu. 



Siswasekolahdasarmasalah-masalah yang munculbelumbegitubanyak, 

tetapiketikamemasuklingkungansekolahmenengahmakabanyakmasalah yang 

munculkarenaanakatausiswasudahmemasukiusiaremaja. 

Selainitujugasiswasudahmulaiberfikirtentangdirinya, bagaimanakluarganya, teman-

temanpergaulannya.Padamasainiseakanmerekamenjadimanusiadewasayangbisasegal

anyadanterkadangtidakmemikirkanakibatnya. Hal ini yang harusdiperhatikanoleh orang 

tua,kluargadantentusajapihaksekolah(Jawa pos,2013). 

 

Pengertiansiswamenurut Wikipedia, siswaadalahanggotamasyarakat yang 

berusahameningkatkanpotensidirimelalui proses 

pembelajaranpadajalurpendidikanbaikpendidikan formal maupunnonformal, 

padajenjangpendidikandanjenispendidikantertentu.  

 

Istilahsiswadalamduniapendidikanmeliputi:  

a. Siswa: 

siswaatausiswiistilahbagipesertadidikpadajenjangpendidikandasardanmenengah. 

b. Mahasiswa: 

mahasiswaataumahasiswiistilahumumbagipesertadidikpadajenjangpendidikantin

ggi. 

c. WargaBelajar: wargabelajaristilahbagipesertadidikpadajalurpendidikan non 

formal sepertipusatkegiatanbelajarmasyarakat (PKMB), Baikpaket A, Paket B, 

Paket C. 



d. Pelajar: istilahlain yang digunakanbagipesertadidik yangmengikutipendidikan 

formal tingkatdasarmaupunpendidikan formal tingkatmenengah (Kompasina, 

2013). 

 

Menurut Naqawi (dalamAly, 2008) menyebutkan bahwa kata murid berasal dari bahasa 

arab, yang artinya orang yang menginginkan (the willer). 

 

Menurut Nata (dalam Aly, 2008) kata murid diarti kan sebagai orang yang menghendaki 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman dan kepribadian yang 

baik sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat dengan jalan belajar 

sungguh-sungguh. 

 

Disamping kata murid di jumpai istilah lain yang sering digunakan dalam bahasa arab, 

yaitu tilmidz yang berarti murid atau pelajar, jamaknya talamidz. Kata 

inimerujukpadamurid yang belajar di madrasah. Kata lain yang 

berkenaandenganmuridadalahthalib, yang artinyapencariilmu, pelajar, mahasiswa. 

 

Mengacudaribeberapaistilahmurid, muriddiartikansebagai orang yang 

beradadalamtarafpendidikan, yang 

dalamberbagailiteraturmuridjugadisebutsebagaianakdidik.SedangkanDalamUndang-

undangPendidikan No.2 Th. 1989, muriddisebutpesertadidikMuhaimindkk (2005). 

Dalamhalinisiswadilihatsebagaiseseorang (subjekdidik), yang 

mananilaikemanusiaansebagaiindividu, sebagaimakhluksosial yang 



mempunyaiidentitas moral, harusdikembangkanuntukmencapaitingkatan optimal 

dankriteriakehidupansebagaimanusiawarganegara yang diharapkan. 

 

MenurutArifin(2000) menyebut “murid”, maka yang 

dimaksudadalahmanusiadidiksebagaimakhluk yang sedangberadadalam proses 

perkembanganataupertumbuhanmenurutfitrahmasing-masing yang 

memerlukanbimbingandanpengarahan yang konsistenmenujukearahtitik optimal 

yaknikemampuanfitrahnya.Akantetapidalamliteratur lain ditegaskan, bahwaanakdidik 

(murid) bukanlahhanyaanak-anak yang sedangdalampengasuhandanpengasihan orang 

tua, bukan pula anak yang dalamusiasekolahsaja.  

 

Pengertianiniberdasaratastujuanpendidikan, yaitumanusiasempurnasecarautuh, 

untukmencapainyamanusiaberusahaterusmenerushinggaakhirhayatnya. 

 

Penulismenyimpulkan, pengertianmuridsebagai orang yang 

memerlukanilmupengetahuan yang 

membutuhkanbimbingandanarahanuntukmengembangknpotensidiri (fitrahnya) 

secarakonsistenmelalui proses pendidikandanpembelajaran, sehinggatercapaitujuan 

yang optimal sebagaimanusiadewasa yang bertanggungjawabdenganderajatkeluhuran 

yang mampumenjalankanfungsinyasebagaikhalifah di bumi 

(Jakarta: Kompas, 2001).Muhaimindkk (2005) 

 

Adapunsifat-sifatdarianakdidik (siswa) memilikisifatumumantaralain : 



a. Anakbukanlahminiatur orang dewasa, sebagaimana statement J.J. Rousseau, 

bahwa “anakbukanminiatur orang dewasa, 

tetapianakadalahanakdengandunianyasendiri” 

b. Pesertadidik (murid), memilikifaseperkembangantertentu, sepertipembagian Ki 

HadjarDewantara (Wiraga, Wicipta, Wirama) 

c.Muridmemilikipolaperkembangansendiri-sendiri 

d.Pesertadidik (murid), memilikikebutuhan. 

 

Diantarakebutuhantersebutadalahsebagaimanadikemukakanolehparaahlipendidikansep

erti, L.J. Cionbach, yakniafeksi, diterima orang tua, diterimakawan, independence, 

hargadiri.Sedangkan Maslow memaparkan :adanyakebutuhanbiologi, rasa aman, 

kasihsayamg, hargadiri, realisasi. 

 

Sedangkanmenurutparaahlipsikologikognitifmemahamianakdidik (murid), 

sebagaimanusia yang 

mendayagunakanranahkognitifnyasemenjakberfungsinyakapasitas motor 

dansensorinyaPiget (2003).  

 

Selanjutnyahal yang samamenurutSarwono (2007) siswaadalahsetiap orang yang 

secararesmiterdaftaruntukmengikutipelajaran di duniapendidikan. Dari 

pendapattersebutbisadijelaskanbahwasiswaadalah status yang 

disandangolehseseorangkarenahubungannyadenganduniapendidikan yang 

diharapkanmenjadicalon-calonintelektualuntukmenjadigenerasipenerusbangsa. 




